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SE_]dldn deuuan luntut.an l.’II.hl.S.ydl dlxai a?mn Polisi
yang professlonal daﬂ berkualitas, Kepolisian
Republik - Indones;a tehh nllildi membuat

_punben&h;m disi. SaLLh satu pembemhan yang

dilakukan saat ini adn‘d&h peningkatan peiayzman
kepada masyarakat. Seorang Pelisi dituniut untuk
memiliki ketrampilan, kejujuran, keramahan dan
disiplin yang tingei. Untuk mewujudkan Polisi
yang demikian tidak terlepas dari sistem pendidikan
pertamna (dikiuk), sistem pembinaan karier, sistem
pendidikan pengembangan maupun konchs; dan

 kultur intern Polisi sendiri. :
Dalam proses pembentukan Polri mulai dari
- pendidikan, diperlukan adanya filosofi yang tepat

untuk dijadikan pedoman dan sebagai arah
pencapaian tujuan pendidikan agar hasil didik
mampu mengemban tugasnya dengan baik sesuai
dengan harapan sekaligus dapat membentuk
perifaku Polri yang bertugas secara professional,
mampumengemban diskresi dengan benar dan baik
{mahir), dalam perilaku tindakannya selalu dapat
dijadikan surt tauladan oleh masyarakat, serta
keberadaannya akan memberikan suasana
kesejukan dilmgkungannya. Dalam artt memiliki
perilaku terpuji, mampu sebagai pelaksana
penegalk hukum yang taat kaidah budaya yang
tumbuh di masyarakat dan selalu menjunjung
linggi, menghormati aturan-aturan hukum yang
berlaku (patuh hukum). Pada akhirnya akan
melahirkan sosok Polri yang mampu sebagai
Pengayem, Pelindung dan Pelayan serta dipercaya
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- _9004 mamgai 12 Jum ’7004 temanrr Fenyeienﬂ—
_ garaan Mdgdnrr dzm Pembuiatan Pdst:d Magang

Bagi Calon Bintara Polri.
Adapun tjuan magang dda]ah membemuh Bintara

Polri yang Smp pakal untuk me].lks&naix.m fungsi
- Polisi Tugas Umﬁm yang nmhu tLI‘pllJl dan patuh

hukum serta mené,uasa; kwahemsuk wilayah tem-
pat tugasnya. Menambah perku_dtan pada satuan
kewilayahan Polri khususnya yang digunakan se-

~ bagai tempat magang dalam melaksanakan tugas-

tugas Kepolisian secara terbatas.

Dalam pelaksanaan magang ini c_§1bezit'uk sistem
magang dengan menyediakan mentor yang men-
dampingi pelaksanaan magang tersebut serta di-
awasi oleh supervisor. Sisterm mentor ini perlu di-
evaluasi dan dinilai sejaulimana efektifitas pelak-
sanaannya di lapangan, agar dapat dsperbaﬂu e~
suai dengan keadaan sebenarnya.

Penelitian dilaksanakan beedasarkan stratifikasi
satuan kewilayahan mulai dari dasi satuan kewila-
yahan tingkat Polda, Polres dan Polsek dengan
sampling responden para pejabat utama Polda,
instruktur SPN, para Kapolres dan Kasat fung, ka-
polsek sebagai user dan Bintara mentor serla res-
ponden peserta magang :

Rumusan Masalah

Sejanh mana pengaruh sistem mentor terhadap efekti-
fitas pelaksanaan Bintara magang.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penetitian  Pengaruh Sistem Mentor Terha-
dap Efektifitas Pelaksanaan Prakiek Bintara Magang
i adalah sebagal berikut :

<.

lilblh_}’(.ll f.'z.}\.(.lL.

Untuk mermenuhi {ilosofi bar: tersebut telah dibuat
Kebijakan Pimpinan Polsi di bidang pembangunan
Sumber daya Manusia vaita penerapan pola pen-
didikan 5:5:1 dalam pengertian 5 (Iima) bulan para
siswa berada di pendidikan, 5 (lima) bulan mela-
kukan magang praktek dikesatuan kewilayahan,
dengan didampingi para mentornya dan 1 (satu)
bulan terakhir dilakokan pembulatan, perubahan
sistem in1 didukung oleh Keputusan Kepala Ke-
polisian Republik Indonesia No.Pol : Kep/20/V1/

i

d.

&

ke rneneniatsejantemaneidneresinin
mentor dalam rangka pelaksanaan Bintara Ma-
gang,

Untuk mengetahui sejauh mana lingkat efekiifitas
pelaksanaan Bintara Magang.

Untuk mengetahui sejaul mana pengaruh Sistem
Mentor terhadap Efektifitas Pelaksanpan Bintara
Muagang Polri.

Untuk mengetahui sistem perencanaan sistem
mentor

Untuk mengetahui proses pelaksanan sistem men-




dap mentor:
Untuk
tor

o '.Untuk menﬁctahuz hdmbdid;l dan kendala'pelalx—' '

sanaan sistem mento
Kegunaan Penelitian -
Penelitian ini diharapkan dapat benmanfaat :mt_uk berba-
-gai hal sebagai berikut:

a P'ua mentor dapat lebih memahami ten _an . men~ i :

- toring, yang bertugas membimbing dan mendam-
" pingi Bintara Magang. Hal ini dapat memberikan
pandangan baru dan dapat. mcncaptal\an suasana
pelaksanaan Bm&ua Magang yang lebih baijk se-

ﬂetahm mstem pumporaﬁ slstem Men- -

. Lokasi dan Waktu Penelitian _
~Penelitianini dilakui\m pada wilayah, penempatan Bm- .

" tara. Maﬂanv yailu dx tingkat Polres di 8:Polda’ yang: '
.- dipilih sebagai déemh sampel Jumlah Polres yang di-

fatangi tursebut bexj um]ah 45 Pohcs tersebar di 8 Polda

yaitu Polda Jabar, Jateng, _Jatam, Kaibar, Kaltim, R:du, :
. -Sulut dan'Polda Sumut, - :
Penelitian inj dimuiai pada buhnAoustu% 20035 sampai .
dengan bulan Oktober 2003, dengan lama kunjungan
-disetiap Polda rata-rata 5 hari. '
-Pengolahan dan Analisa Data

a.  Deskripsi Data Sistern Mentor

Sistem Mentor terdiri dari 4 sub variabel atau md1~

kator yaitu Kompetensi dan Sikap Mentor, Kom-
petensi dan Sikap Supervisor, Sarana dan Pra-

perti yang diharapkan ddldm ped(}mdn pelaksanaan
_ ‘Bintara Magang. dapat disajikan di bawah ini.
b. . Para Supervisor d&pdl lebih mem'ﬁmm: tentang 1y Kompetensi dan Sikap Mentor
supervisi, yang bertugas mengawasi dan memberi- Berikut ditampilkan tabel distribusi skor sub variabel
" 'kan arahankepada para mentor dalam melakukan  kompetensi dan sikap mentor seperti yang ditampilkan di

sarana, serta Pedoman dan SOP, distribusi skor

' bimbingan dan penilaian atas pelaksanaan Bintara  bawah ini.
"Magang.
_ ¢.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan Tabel 4 : Disgribusi Score Sub Variabel
~ pertimbangan dalam melakukan evaluasi kebijakan Kompetenst dan Sikap Mentor
atas pelaksanaan Bintara Magang bagi Pimpinan
 Polri dan Pejabat Polri terkait dengan pembinaan DN, | Frsesen Score Wl e (P erens dan Sikap
Sumber ddya manusia. Tidak balk | Sedang | Baik Sangat baik
5. Metode Penelitian Poidp A 1) 3 6 20
Metode penelitian vang digunakan adalah metode 25/; 7‘5%1‘ 40“:’:; 500:;
evaluatif dengan pendekatan analisis korelasinya dan Palda Sulut o 2.5 o 50.0%
regresi terhadap dua variabel penelitian guna untuk - e W\ o) 4 25 11
membukiikan hipotesis awal tentang ada tidaknya "D 1”"”"@ “”’;; 2""5;’;
pengaruh penerapan sistem mentor terhadap efektifitas Polda Kalbar 0% P o N
pelatihan magang di lapangan dengan jenis analisa 3 1 14 25
korelatif dan regresi. i 0% | 2.5% 35.0% 52.5%
6. Teknik Pengumpuian Data Palda Jabar G“f,: | " 50/1 5o G:ij - 51/5
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meng- o R s T e
gunakan data primer dan data sekunder. Sumber data Polda Jatim 2.5% 0%, 35.0% 62.5%
primer diperoleh dari hasil penelitian melalui penyebaran Potda Sumut ih 4 23 3
kuesioner kepada responden yang sudah ditetapkan. . A - 7 5?15:; 2 ;;
Sedangkan data sckunder adalah pengumpuian doku- o .sv:. 4.41: 47.5% A7.5%

men-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan sis-
lem lersebut yang diperoleh dari Satwil ditempat res-
ponden bertugas.

Selanjutnya dari data yang terkampul dari wawan-
cara dan kvesioner ditakukan peneolahan data deneap
3 tahap yainn validasi data sebelum di eniri (dilapa-
ngany, entri data, dan editing data setelah entri, Validasi
adalah memeriksa kebenaran cara pengisian pada form
kuesioner, entri data adalah mengumpulkan tabulasi
hasii kuesioner dan memberikan nilai (scoring) sesuai
sistem pentlaian yang telah ditetapkan, nilai yang Tabel 5
diperoleh merupakan indikator untuk tiap variabel. Ed-
iling data adalah proses pembersihan/cleaning data yvang
telah dientri sesuai dengan nilai-nilai yang benar,

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum peni-
laian terhadap kompetensi dan sikap mentor menyatakan
baik (95%) untuk 8 Polda, dan responden yang paling banyak
memberikan penilaian saneat baik adalah Polda Jatens dan
Jatim sebanyak 62,5%.

Mentor memiliki kemampuan dalam membimbing, men-
dorong dan mengoreksi kegiatan menior.

: Memiliki kemampuan dalam membimbing,
mengarahkan, mendorong dan mengoreksi
kegiatan mentor.




it superw,sm . Ce i o
Ben]\at cht'mlp;lkan 1abel dlSiilbUbl skor atds Kexmm-

puan supervisor dalam member;l\an snpervm sepem yzmv
éltampﬂkan di bawa.h m;... il

Tal_)e! 7z Supcrvj,_sor SL_idah memiliki kemampuan Supervisory

Dari tabel di atas dapat dilibat bahwa secara umum peni-
laian terhadap kemampuan Mentor dalam membimbing, men-
dorong dan mengoreksi kegiatan mentor menyatakan baik
(80%) untuk 8 Polda, dan responden yang paling banyak
memberikan penilaian baik adalah Polda Jateng dan Jatim
schanyak 80 %.

2)  Kompetensi dan Sikap Supervisor :
a). Sub variabel Kompetensi dan sikap supervi-
s0r
Berikut ditampilkan tabel distribusi skor sub vaviabel
kompetensi dan sikap supervisor seperti yang ditampilkan
di bawah ini.

Tabel 6 : Distribusi skor Sub Variabel
Konmpetensi dar Sikap Supervisor

B - Memilikikemampan dakam mEmb[mbing, : :
mengarahkan, mendorong can mengxsreksi kegiatan
i T mentor. L
A ; . Tlr.iak _Set_u]u Ragu«agu : __.S_etr.:j:._l__. _Sang_at_setugg
Polda Kaltim A iAo T
5% 0 100% 70.0%. 7.8
o . e L AT
Polda Sutut 0% 428% . BT.E% 20.0%
[Petda fiay - so% | dzsw | 32sw | 200%
S Abe. el as s
Rolda Kalbar, R RS-  NoTR - IR
L0 2 B3
Polda Jatang ool 0 B0% | 82.5% 5
% FEIVR AN SRR
Fefda dapar 7.5% T eo.0%
PRt Sl e e 3
[Fotda Jatim 0% 1B0% L B0G%. L 50%
Pelda Sumal C50% . A25% . 0 TD0% “12.8%
ot " -5 20 T as
2.8% 17.6% | 65.56% T4.1% -

- Sudah mami]ikn kemampu:m Supﬁrvnsury
oty [ s S
Poida Kamm R o -
. e % 0% - e28%  150%
Gl o iy Py
.”°'°‘-“-§"’."_“ % : 5% LAT8%,
Petda Risu 2.5% 0% % . 10.0%
iy : o SR
Potda Kglba._;_-__ 5% ™~ - T
. : 0 a9 s 3]
Poida Jateng 0% a% | 36.0% | 7.5%
¢ 3 18 2
P.olda Jabar . 0% 75% 28.0% | 50%
/ il o El ¢
il WY 0% 0% | 20.0% 0%
G 2! e 5
PafduSumut 0% 54%.)  RARE% 75%
Total 2 15 74 28
8% 479% 23.1% | 3.8%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara tmum peni-
laian terhadap Kemampuan supervisor daiam memberikan
supervisi responden menyatakan setwju {71%) untuk 8 Polda,
dan responden yang paling banyak memberikan penilaian
baik adalah Polda Jateng dan Jatim sebanyak 80 %.

3y Sarana dan Prasarana
ay  Sub variabel Sarana dan Prasarana
Berikut ditampilkan tabel distribusi skor sub variabel
Sarana dan Prasarana seperti vang ditampilkan di bawah ini.

Tabel 8 : Distribusi skor Sub Variabel Sarana dan Prasarana

Kategeri Score Sub Varizbel Kompelenst dan Sikap
Polda e o Supgrvisor e i . Sarana dan Prasarana e
Tidak baik Sedang Balk | Sangat balk Potda Tidak baik | Sedang Baik | Sangat baik
p——— i = 55 a Polda Kaltirn roj ”‘.’! 205 : ,—f
2.5% 12.5% B24% | 23 50, 2.5% | 22.6% 62,5;:, | 1R.5%
o 0 32 8 Polda Sulut o | o e 4
Polda Sulut A a% 80.0% 20.0% O% 25.0% 65.0% T0.0%
. 2 o 22 6! Potda Riau . 3 = °
Polda Riau 5.0% 25 0% 57 5% 1280 2.8% 20.0% B85.0% 12.5%
: 0 13 26 4
i & 27 & Polda Kalbar 5, : p o N
Polda Kalbar 5 g, +5.0% 67 5% | i5.0% ¢ 0% 32.5% B5.0% 2.8%
: O 7 25 |
o 1 31 B Poida Jateng i " o | N
Polda Jateng 0%, 5 B 27 6o | 20.0% | A% : 17.8% 62.5% | 20.0%
i . 0 7 3t 4
| g Z 3 ‘ Polda Jahar . o s o R
Polda Jabar 2 5% on 59, &7 5% e 0% - 17.5% 7.8% 5.0%
2 g 24 G
) 1 3 35 1 Polda Jatim : . : -
Palda Jatim 5.0% 20.0% GO.G% | 15.0%
2.5% T.5% 87 .89 2.8% i :
= Hie 13, ' )
o 7 27 [ Polda Sumut o s P -
Podda Surmut 09 175 a7 5% | 15.0% e 225 S0.6% 5.
: - : Totat 8 5 207 33
total 8 1 27 45 1.6% 23.5% G8.9% 1.0%
1.8% ¢ 12.8% ¢ 7o.9% G4

Dari tabel di atas dapat dilihal bahwa secara umum peni-
laian terhadap Kompetensi dan Sikap Supervisor responden
menyatakan baik 85% untuk 8 Polda, dan responden yang

paling banyak memberikan penilaian baik adalah Polda Sulut
dan Jatim sebanyak 87 9.
hy  Subvariabel Supervisor merniliki kemampuan

Dari tabe] di atas dapat dilihat bahwa secara umum peni-
laian terhadap Sarana dan Prasarana responden menyatakan
seluju 75% untuk 8 Polda, dan responden yang paling banyak
memberikan penilaian baik adalah Polda Jabar sebanyalk 77.5

-
.




b) Sub varmbel koadm sarana dm prasamna d1 lapa-
Benkut dliﬂmpﬂkﬁﬂ tabcl chsmbusﬂ six.(n C.Lib vauabei
: 'Kondzsl Sarana dan Pr asarana sepem yang dl’[dmpl] i bawah
ini.

~Tabel 9 : Sarana dan prasarana di lapangan cukup
Lomemada uniuk kelancaran tugas

- Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum peni-
laian terhadap Pedoman dan SOP (Standar Operasional Prose-
dure) responden menyatakan setuju 87% untuk 8 Polda, dw: :
responden vang paling banyak mcmberﬁmn penﬂann bzul&- o

adalah Polda Jabar dan Jateng sebanyak 75 %.

»

b}  Sub variabel Sistem pendldlkan dengan pola

5:5:1

Berikut ditwmpilkan tabel distribasi skor sub variabé_l' :

" Sarana dap prasarana 0 lapangan cukuep momadai uniuk -
et . : kelancaran lugas.
: .Pulda '_ s_a';%?:];'dag Tidak 5esu]u Ragu-ragg Seluju . sﬂ:‘;ﬂff
| Polaa Keltin. 2l 5, s P U
SO 50% ¢ . - 125% 12.5% 55.0% 15.0%
o S S 12 24 R

Polda Suing . :
T SulE, o 26%  300% 66.0% 7.5%
e 5 B 10 15| 4
Folda Riay 12.5% 5.6% 25.0% S75% L 10.0%
1 7 1 17 4
Poida Halbar 2.5% 17.56% 27.5% 42.5% 10.0%
1 1 51 28 5
Polda Jateng 2.5% 25% - 125% WO 125%
o 5 3 28 4
Folda Jaar % 12.5% 7.5% 700% 10.0%
2 6 8 i5 7
Fotda Jatim 5.0% | 150% 6% AT 27.5%
5] 6 8 19 2
Polda Sumat 12.5% 150% - 208% 47 5% 5.0%
rotal 16 37 L 168 39
5.0% 11.6% 18.6% 52.5%, 12.2%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum peni-
laian terhadap Kondisi Sarana dan Prasarana di lapangan

di bawah ini.

- Tabel 11 : Sistem pendidikan di SPN 5:5:1 diras.a_lk:m sesuai s

‘Sistem pendidikan dengan pola 5:5:1 seperti yang diia_mpil:_'

Sistem pcndxdlkan 4 PN 5:5:1 sebm:

Polda “Sengat tdak ! Sangat |

sefeju | Tidak Setusy Rogu-ragu Setuju sebesjii
Pelda Kaftim 0 2 5 24 3
0% 5.0% 125% 500% | 225%
Polda Sulut ¢ H ! 8 9 . M
0% 28% 0% L. 475% 1 350%
i o 1 & il 11.
Relanas % 25% | 15.0% 55.0% 1 27.5%
2 9, 3 9 7
Patda Hathar 5.0% 20.5% | 75%°  a7TE% . iv.swu
Gl 4t 3 26 4
Poida Jateng 0% | 10.0% | 160% 1 650% 10.0%
Folda Jabar ' 3 i = 4
9% 7.5% 12.5% V0% 10.6%
‘ 2] 8 24 3
Rl Jutit 5.0% | 20.0% | 7.5% 86.0% 7.5%
3! 5 2! Lo 6
Foldaguing 7.5% 20.0% 5.0% 0 S28% . 15.0%
- ¥ 35 36 183 58
2.2% +1,3% 1.3% ¢ 5T.2% ¢ 18.4%

responden menyatakan setuju 65% untuk 8 Polda, dan res-
ponden yang paling banyak memberikan penilaian baik ada-
lah Polda Jabar dan Jateng sebanyak 70 %.

4y Pedoman dan SOP (Standar Operasional Prosedur)
a)  Sub variabel Pedoman dan SOP (Standar
Operasional Prosedur)

Berikut ditampilkan tabel distribusi skor sub variabel
Pedoman dan SOP (Standar Operasicnal Prosedur) seperti
vang ditampil di bawah ini.

Tabel 10 : Disuibusi Score Sub Variabel
Pedoman dan SOP

Dari tabel di atas dapat dilthat bahwa secara umum pe-
nilaian terhadap Sistem pendidikan dengan pola 5:5:1 res-
ponden menyatakan setuju 76% untuk 8 Polds, dan respon-
den yang paling banyak memberikan penilaian baik adalah
Polda Jabar 70 %.

¢)  Sub variabel Buku Pedoman dan SOP
Berikut ditampilkan tabel distribusi skor sub variabel
Buku Pedoman dan SOP {Standar Operasional Prosedur)
seperti yang ditampil di bawah ini.

Tabel 12 : Buku Pedoman dan SOP yang ada

Polda Kazegeri Scnre Sub Varlabei Padorman dan SDP sudah CUkuP j(‘?lﬂS dan mudah é}gnnakan
tisgi?%::lk T'ldak Baik Sedang Bailt Sanga: bauk S0P yang ada sudah cuktmjalas dan naudah digunakaa.
Palda -

N " Sangat tidak : Sangat

Polda Kaitim o ; 0 & 28 10 satujy * Tidak Setuju | Ragu-ragu | Setoju setuiy
% &% 12.5% 52.5% | 25.0% A Py 5 P P
: : Pelda Kaitim H : H | i
v o 4 9 1 5.0% B.0% | 128 65.0% 12.5%

Folda Sulut N : : M : i : :
g% 0% ° 10.0% AT5%. 42.5% a. 0 24 5
o o o P " e Poldasulu: | - ) cnow. s o5
i 0% 0% 100% ¢ 600% | 30.0% 0 4 1 18 B
; : Palda Rizu " o v e N
Pralda Kalb o 1 0 23 7 o 2.5% 27.5% * AT 5% 22.5%

olda Kalbar | . A
0% 25% 25.0% 550% 17.5% Bolda Kaibar G 1 15 2 3
o 5 2 oy 1 0% 2.5% 378, 52.5% 7.5%
Peldz Jateng e oo - P P Potda Jat 4 &} 0 23 7
’ 0 ¢ ® ""q’; ‘“” oda Jatery o 0% | 25 0% 87 8% | 17.5%
4] 2 3 a8 :
Polda Jabar o : . o S s Potda Jubar o 1. e 27 2
= e ol TRO% 0.0% o 2.5% % 67.5% 5.0%
0 1! z i 22 15 a . 5 .
Polda Jatim : : ¢ ' & = 8
o 25% 5.0% ©  55.0% 37.5% Polda Jatim a9 e B2 . 5.0%
Poida Sumut 3 0 . = 7 3 : 20! 3
oida L H N H
b 75% 0% - Z0.0% 1 55.0% 17.5% Patelz Sumut P , s,ﬂ 50.0% | 7.5%
al 2 37 191 &7 5 g &1 185 a1
Total : : : Totat : H

i A% B% 11.6% 58.7% | 27.2% ot 1.6% 2.5% 25.3% 57.6% 12,6%




- .-Dara mbcl di atas dapat dlhhdi balm a :,ecam umum pe-
‘nilaian terhadap Buku Pedonmn dan SOP (Standar Opera-
sional Prosedur). rcsponden menyatakan setuju 70% untuk
8 Polda, dan responden yang paling banyak memberzl\an
pemiam haik acia_hh_?oldd Kalimdan Jatim 66 %.

5 S]%icm MLE]E(}I’

Mentor scperil yang dli’ﬂ‘ﬂplih'm di dedh 1131 SRR RS

Tabal 1’% DlSUlbuSl scme S;stum Mu;lol

K ategori Score’ S:siem Hentor
e Sedang ‘Baik Sanga; ba:k
Polda Kaltim 4 B
R 10,0% 75.0% 15.0%
) 1 _ 4
Pelda Sulut - 2.5% 57.5% 10.0%
. - 2
Folda Riau 175% 0 80.0% 2.6%
N T 55
[Polda Kalnar 50.0% - 87.5% 2.5%
o az 8
Polda Jateng 0% 80.0% 20.0%
2 28 2
Polda Jabar
5.0% 90.0% 5.0%
) 3. a0 7
Polda Jatim 7.6% : 75.0% 17.5%
Potda Sumut ’ 3 7
17.5% T7.5% 5.0%
Total 28 261 3
8.8% 81.6% 9.7%

Bcni\ut ditampilkan tabd dlsmbum skor varmbel S;stem_

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum peni-
laian terhadap Sistern Mentor, responden menyatakan baik
92% uniuk 8 Polda, dan responden yang paling banyak mem-
berikan penilaian baik adalah Polda Jabar 90 %.

b. Deskripsi Data Efektifitas Pelaksanaan Bintara
Magang

Berikut deskripsi dari Data Efekiifitas Pelaksanaan
Sistern Magang yang terdiri dar 3 sub variabel antara fain

1y Pengetahuan dan Keterampitan Bintara Magang
Salab satu butir pernyataan dart sub variabel Pengeta-

huan dan Keterampifan Bintara Magang yvang berjumiah 15
butir adalah Bintara Magang dapat mengikuti bimbingan

" Rintara Magang Mengikuii_bim};}ngaﬂ Hentor dengan Baik.

Poida ?a’;ﬁ:u‘;da’f Tidak Sstuju | - ergﬁ': Setuju - Ssz'fji*

_?olﬁa_}téit‘;m"' : L 1 RaEe 22 di
v 25% | 225% 0%,
R T Y

Poida Sulut .

oA st SM2EB 10.0%
Ll 0 GilB i A
FolaRia 0% | 126%. L 350% ) 3TE% . 15.0%
Polda Kalhar 0% o Aapo% . TBwm | 150%
. .0 ) 4 C4 a2 3
Folda Jateng . SO lmEmR 0 U BLO%L TA%
Polda Jabar.. R R ' L
Peldeaim . 8 50% L 58'7,5% 75%
Polda Sumut 2 4 6. E N DR
o 50% 10.0% 150% | 525% . 17.5%
ey 2 13 48 2z
5% 5.5% 152% B63% |  12.2%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara usnum peni-
iaian terhadap Bintara Magang mengikuti bimbingan Men-
tor dengan baik responden menyatakan setuju 79% untuk 8
Polda, dan responden yang paling banyak memberikan pe-
nilaian baik adalah Polda Jatim 87.5 %.

Dari sejumlab 15 butir pernyataan yang ada pada sub
variabel Pengetahuan dan Keterampilan Bintara Magang,
distribusi skor kumulatif jewaban responden dapat dilihat
pada tabel 15 bertkut.

Tabel 15 : Skor Pengetahuan dan
Keterampilan Bintara Magang

Mentor dengan baik. Jawaban dast responden tentang per-
nyataan tersebut perlu dianafisis untuk mefihat sejaub mana
Bintara Magang dapat mengikuti bimbingan Mentomya se-
perti terlihat pada tabel 14 berikut.

"Fabel 14 1 Skor para mentor dalam menilai sejauh mana
Bintara Magang mengikuti bimbingan Mentor dengan baik

Pengetahuan dan Keterampilan Bintara Magang
Polda :

Tidak baik | Sedang Baik Sangat baik
) 1. 10 23 6
oz us 25%°  250%  57.5% 15.0%
2 g 20 | g
s ol 5.0% 22.5% 50.0% 22.5%
: 2 17 17 4
Polda Riau 50%° . 425%  42.5% 10.0%
o 7 33 0
Folda Kalbar D% PE% . 826% 0%
o 7! 29 4
T % ATE% T25% 10.0%
Polds Jabar & ? 3 !
0% 225%  75.0% 5%
Polda Jatim 0 5 = §
o o sasa] e
3 8 T 2
Polda Sumut 7 5% 20.0% 67.5% 5.0%
roiat 8 72 242 28
2.5% 22.5% 66.3% 8.8%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum
penilaian terhadap Pengetahuan dan Keterampilan Bintara
Magang responden menyatakan setuju 75% untuk 8 Polda,
dan responden yang paling banyak memberikan penilaian
baik adalah Polda Jatim 82.5 %.




’?) Pﬁ:}aksana'm Bmtard Macrdno

Sahh satu butir pernyataan dan ,sub va.rmbei Pelaksa-
-naan Bintara Mag'mv yang berjumlah 18 butir adalah Pmpo; 31
perbandingan jumiah 1 mentor d’engan jumiah peserta ma-
-gang. Jawaban dari responden tentang pernyataan iersebut
‘perlu dianalisis untuk melihat sejauh mana proporsi perban-
dingan tusebut dapﬂt diterima bepem terhhat pada tabel 16
benkut

Tabel 16 SLGl proporsi perbandingan jumiah 1
“ Mentor dengan jumlah peserta magang saat ini memadm

PR Propers; nerbancimganjumlah‘l Mentordengan;um!ah pesaerta

: ?olda T e RBGANG saat inl memadai
S Sangai !u_iak i Tidak I ©1 Sangat
setuju i Setyju Ragz:-ragu =

Solsta Kaltim ! 1] 3 21 A4

: 2.5% 25% | 7.5% 52.A% | 35.0%

o 0 1 4 22 13

Fotia Sulut 0% 2.5% 100% 55.0% 32.5%

L 1 2 2} 2 14

Paida iz 25% 50% . 50%  525%.  350%

0 4 7 18 19

Polda Kalbar 0%t 2% 5.0% 45.0% 47.5%

. ) 0 1 18 20

Palda lateng 2.5% a% 2.5% 45.0% 50.0%

Polda Jabar ¢ b ! 2 i

0% 2.5% 2.5% 55.0% 40.0%

a 1 o 18 25

Palda Jatim 0% 2.5% | O%  450% .  52.5%

2 1. 2 2 13

Polda Sumut 5.0% 26% 1 G0%i  55.0% 32:6%

Totas 8 15 52 130

1.6% 2.5% | 47% 50.5% 40.6%

Darj tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umiim peni-
laian terhadap perbandingan jumlah I mentor terhadap 1
Bintara Magang, responden menyatakan setzju 90% untuk
8 Polda, dan responden vang paling banyak memberikan
penilaian baik adalah Polda Jateng 95 %.

Dari sejumlah 18 butir pernyataan yang ada pada sub
variabel Pelaksanaan Bintara Magang, distribusi karegort
skor jawaban responden dapat dilihat pada tabel 17 berikut.

Tabel 17 : Kategori skor Indikator
Pelaksanaan Bintara Magang

penilaian ieshadap Pelaksanaan Bintara Magang responden -

menyﬂtakém sémju 82% untuk 8 Polda, dan responden yang

‘paling _banydk membenkan pemi‘ucm baik adalah ?olda] anm L

95 %, -

3)  Hasil Pelaksanaan Bintara Magang
a) Sub variabel Pelaksanaan Bintara Magang

* Salah satu butir pernyaiaan dasi sub variabel Pelaksa-
naan Bintara Magang yang berjumlah 18 butir adalah memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan fugas. |
Tawaban dari responden tentang pernyataan-tersebut perfu .
dldnulasxs untuk melihat sejauh mana Remampuaz} dankete- .-
rampilan Bintara Magang dalam melaksanakan tugas sepem
terlihat pada tabel 18 berikut. '

Tabel 18 : Kategori skor Bintara Magang memiliki
kemampuan dan keterampilan daiam melaksanakan tugas

Femiliki kemampuan dan keterampilan dalam melaksanzkan
- I
el Eangat fieak | Fidak ; Sangat
setuju Sotuju Ragu-ragy :  Setuju satuiy
Polda Kaitim i 2 ; 18 18 3
25% 5.0% 40.0% ¢ 45.0% 7.5%
1 6 9 20 4
Polda Sulut 2
2.5% 15.0% ! 22.5% ¢ 50.0% 10.0%
. 1 eI 20 7 b
olda Riau : i
2.5% | 27.5% 50.0% . 17.6% ¢ 2.5%
0 8 18 12 4
Folda Halbar :
0% ¢ 15.6% 4548% 33.0% 10.0%
11 3 16 20 o
Paolda Jateng : i
2.5% | 7.8% ¢ 4(.0% 50.0% 0%
0 4 18 ir 1
Polda Jabar : 1
0% 10.0% 45.0% 42.5% 2.5%
L 35 0! I 21 18 a
i H :
“EL 0%l 25% S2.5% 450% %
d X 0! 5 18 18 | 1
3 ! : ! :
STV 0% 12.5% 450% 1 400% 2.5%
4 38 136 128 i
Total : H
1.2% 1.8% : 42.5% | 40.0% 4.4%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum pe-
nitaian terhadap Bintara Magang memiliki kemampuan dan
Keterampilan dalam melaksanakan tugas responden menya-
takan setuju 45% untuk 8 Polda, dan responden vang paling
banyak memberikan penilaian baik adalah Polda Sulut 95 %.

Katggori Indikator B (Pelaksanaan Bintara Maganeg) Dar"‘ sejumlah 14 butir pernyatazm yang Eld'd [)dda SUb
Pelda T ety N ok T Saniat bafk variabel Hasil Pelaksanaan Bintara Magang, distribusi kate-
o 7 25 g gori skor jawaban responden dapat dilihat pada tabel 19
17.5% | 82 5% 20.0% berikut.
4 23 13
Polda Sufut 10.0% 57.5% | 32.5%
R i G 5 ‘Tabel 19 @ liategor: skor Hasii Pelaksanaan
32.5% 55.0% 12.5% Bintara Magang
7 28 S b
Polda Hatbar 17.5% 16.0% 12.5%
Polda Jateng ¢ " °
15.0% 70.0% 15.0%
5 a7 ! 8
Patda Jabar 15 av. 5o 20.0%
Palda Jatim ‘ 2 ”
5.0% 70.06% 25.0%
10 za 7
Polda Sumut 25.0% 57.5% : 17.5%
54 204 ;0 62
ol 16.0% - s3.8% | 19.4%




L T0.0%

intara Maoang, '

I -Korelas: antara sub vanabe istem Mentor

" penelitian ini, dari daﬁa yanv adadapat dilakukan pengukumn -
::"keeratan hubungan antara varibel térsebut, Sistem mentor

i Dan tabel dx atas. dapat d1hhat bahwa_secara umum pe-» o
' niiamii terhadap '.'Efektiﬂta an E _
' -responden menyatakan setu;u 79% untuk 8 Polda, dan'res-
4 ‘ponden:yangipaling’ banyak membenka pemialan ba1k
adalah Poida'-Jateng 85 % .

Untuk mengukur varlabel stteni Mentor dlperlukan.:_' .

0
gt ! 7.5% -teldm dan Smpa, sub variabel. yakm (1) Kompetensx dan
Gl ‘0 N I 1 2
Polda Jatim o e e . sakap Mentor, (2) Kompeten51 dan s;kap Supe_rvmor (3)
L g ATE% ) TTA% ik Sarana dan prasarana, (4) Pedoman dan SOP. = i
.P ms . ) A0 26 2 : el
ofda Sumut : J . . L e
S 50% 25.0% | ::65.0%. a.0% '_ Tabel 21 : T_otal skor variai)ei dan ke 4 sub variabelnya
* Total I W 29 “ ok Variabel | Varlabel | Variabe! | Variabe! |- Sistem
e L8% | 21.9% 68,1% 9.1% . Poida A1 A2 B .. C - Mentor
PoldaKaltm | - 2250 ‘2160 | 2041 770 7221
_ Dan tabel diatas ciapat dxhhatbahwa secara umumpeni- | popaa Sulut 231 2216 2025 .80t st
laian terhadap Hasil pelaksanaan Bintara Magangmsponden Polda Riau 2183 1986 2025 . 788  6@&2
menyatakan setuju 78% untuk 8 Polda, dan responden yang PoldaKalbar |1 ° 2350 p0ep | 1880 738 74T
paling banyak memberikan pemla:an balk adalah Polda Jatim | Polda Jateng - 2382 ‘2218 2110 794 7504
82 %, Polda Jabar 2304 2037 2061 75 7164
Polda Jatim 2383 0 - 2121 2016 - 780 - - 7300
Polda Sumut 2223 2108 1924 702 ¢ - 6355
. H
b) Efektifitas Pelaksanaan Bintara Ma gang Sotat ) AV i ey 6138 | 57630
Skor efektifitas pelaksanaan Bintara Magang merupa- : ;
kan kumulatif dari skore keempat sub variabel yang berjumlah Jakdrezy Kf}re}ﬂ“. A e =t
47 butir pernyataan. Skor berada diantara angka 47 dan 235 sb variabel Sistem Mentor
dengan nilai terrendah adalah 47 dan tertinggi adalah 235, Fommatonsi] Kommetansl |
& ‘ . L cg - R - ggpsenkeanps .: é:‘-‘r::psel::: spi?srﬁf:: ':';iaén;: Sistem Mentor|
Skor yang diperoleh dimasukkan ke dalam kategori dati nilai 2 Mentor | Supervisor |
. . . v - - 2arson B any i ' oy -
sangat baik sampai dengan sangat jelek. Kategori nilai ter- | Kempstanst | comemtion Tan. e s ese
S ey . . den Shap. | sig. (Htaken) ¥ o186 o2 24l 012
sebut dapat dilihat pada tabel 20 di bawah ini. e . ot o " 8
- Kermpetensi 222:;?;3“ 854"y | 1 TR4P L mEsey B84y
. - - . Sik i [2-1ai : ! !
Tabel 20 : Kategori Score Variabel Efektifitas Saperviner o 4 o X ey e o
Pelaksanaan Bintara Magang Bearsoh ser PREDT siomase some
Sarana den orreialion : H
Kategori 8core Variabel Efektifitas Pelaksanaan Prasarana [ S (2-taiied) 028 21 035 031
Polda Hintara Magang N a: 8! 8 8 g
Sedang Baik Sangat baik o gi:f;ﬁ:m BAOCTY: BEE(HL LTS 1 855
7 50 3 denGOP | St (Qtailed) 024 mz 035 . 028
Polda Kaltim b 8 8! 8 [ 8
17.5% 75.0% 7.5% e g N e
Polda Sul g = i Setem | g fosa) ‘953{:1; w; {\5 'em;zj lgav;za}: 1
H B E =i z e H
olda Sulut 17.6% - 70.0% | 12.8% 'S b . 5 N N
i 16 ¢ 20 0
Folda Riau 40.0% 50.0% - 0% Dari tabel 22 dj atas dlperoleh informasi bahwa semua
[ 3 pe) Ot.l.:.’ u.uuu\..,l L}\.rl.l Ul\.l(ﬁ,‘!l \,u} Lll.l i\th.i.i. JLL\LU \l.l LI.LIA‘J Lliic:\LL C 5
Polda Kalbar Ll
30.0% 70.0% | 0% ] begite pula antara sub variabel dengan variabel utamanya.
6 32 2 D menumiulkle sitihe wrinhel dan subvar .
Polda Sateng o | - o Ini n-}tll‘il.ﬂ_]ulxlxaﬂ pemihhfﬁ‘n var %abt_l dan %1111» ariabel yang
°l s RS menjadi instrument penelitias ini cukup baik .
7 32 1 . C .. .
Polda Jabar B 50.0% | s Sedangkan signifikansi hasil korelasi juga menunjukkan
: 3; : : angka yang benar-benar meyakinkan dengan probabilitas di
Poida Jatim 100% 87.5% sse | Dawah (},ij vang bezam semua variabel dan lsub variabel
borda S o 3 o herkorelasi secara signilikan atau cukup berarti.
olda Sumut 22.5% 7 8% | 0%
Total 68 . 240 12 b.  Korelasi antara sub variabel Efektfitas Pelaksa-
21.5% . 78.0% . 3.8% naan Bintara Magang




3 '_Maﬂanﬁ dlperl:,ﬁmn indikator atau ‘sub variabel ber-
: dasarkan karakteristik atau fenomend ydng ada pad.i popu}a51
pelaksanaan Bmtam Magang Seteiah dltetapkan dan
* digunakan sebi agal instrumen peneiman ini;’ dan data yarsg
ada ddpﬂ[ ch]di\ukan penoukuran keeratan dan swmﬂkdn&

'hubungan antara variabel tersebut. Efektifitas pelaksana'm -

Rintara Maganﬁ terdiri dari tiga sub variabel yakm (1) Pe-

-nrretailuan dan Keterampilan. Bmtam Maﬂm (2 Pelaksa- -

_a'm__ Blr_a_ia__rql_lx_{l_aga_._ng,_ (3_)_Haml_ Pe_}_ak_f,a_ﬂaan Bm_tam_ Ma_zg_ang.

Sub va‘n‘abe:' Sub variabel “variab
s e e b L R L B e el G Pelaksanaan
‘{PoldaKaltim -1 ©ooocoangnd 27330 L TG
A PoldaBulut p U hiapap L zgat 7170
Polda Riau e '20'52'. L lonpa ' G593
Palda Kalhar 2161 2641 5795
Polda Jateng L2220 . . 2766 LT
{Peldadabar | {2153 2747 ¢ .
Polda Jatim- o} co0 - opan b o 0832 L o T08
Polda Sumut | 2128 2849 G720
Fetal B 17408 | 21785 55358

Tabei 24 Ko:cl:m antara varibel dan sub vaﬂdbd
Bfektifitas Pleksanaan Bintara Mag.m«

Pengetahuan | Pelaksa-: Hasil Pe- © . e
dan i naan . laksznaar | Efektifitas
keterampilan | Bintarz | Bintars | Pelaksaraan
Bintara magang! Magang | Magang -
Pangetahuan | Pearson : ey any £
dangkcteram Coirelation 1 : BTN .); Lt ’E A
pilan Bintara | Sig. (2-tailady N 5 003 : L00
magang | N 8 gt 8 8
Pearson N Y oy s
Pelaksanaar | Corretation E:raly 1 : B9 ¢ 970(")
Blntara | gig {2.ailec) 005 \ 004 ; 000
fagang 5 4
i 8 8: B: 8
Hasil Perean 88807y BTerT) 10 g
Pelaksanaan | Coreiation e ¢ ); : i
Bintara Sig. (2-tailad) 003 804 ¢ N 000
Magang N 8 8 a: 8
Pearson Y. i oy
i BE3(7Y . OT0{) 2450y 1
Efeldifitas | Corelation 1 e
Pelaksanaen ; 0. (24aiied} 000 £00 000 L
N 8 8§ 8 .- 8

Dari tabel 24 di atas diperoleh informasi bahwa semua
sub variabel berkorelasi cukuop kuat yaitne di atas angka 0.5
begitu pula antara sub variabel dengan variabel utamanya.
Ini menunjukikan pemilihan variabel dan subvariabel yang
menjadi instrument penelitian ini cukup baik .

Sedangkan signifikansi hasil korelasi juga memmjukkan
angla yang benar-benar meyakinkan dengan probabilitas di
bawah 0,01 yang berarti semua variabel dan sub variabel
berkerelast secara signifikan atau cukup berarti dengan

Untuk menoukur Variabei Efeknfitas pelaksanaan Bm— -

g

. Kompeten31 ddﬂ S;l\ap SHPBIVISOI
- Mayoritas responden sebanyak 85% menyatakan s
““bahwa Kampeienm dan Sikap Supervxsor dalam ‘-

)

kategori baik, seddng]\an sisanya (di bawah 15 %
menyataian bahwa Kompetensi dan Sikap Super
visor dalam kaleoon beddﬂ“ dan Ild’ﬁ( baik. . .

Sar"ma dan Pr asaraﬂa _ :
Mayoritas 1esponden sebanyak 75% menydtdlxan :
bahwa Kondisi Sarana dan Prasarana di Eapangcm'_j :

baik, sedangkan sisanya (di bawah 25 9).menya-

takan bthZl S&mm dan Prasarana dalam kateoon_ B
sedang dan tidak baik. - : -
Pedoman dan Standar Operasional Prosedm (SOP) s
Mayon_tas lesponden sebanyak 87% menyatakan
bahwa Pedoman -dan SOP (Standar Operasional
Prosedur) baik, sedangkan sisanya (di bawah 13
%) menyatakan bahwa Pedoman dan Standar
Operasional Prosedur {SOP) dalam kategori se-
dang dan tidak baik. ' :
Pengetahuan dan Keterampilan Bintara Magang
Dart hasil pengempulan datz erlihat bahwa pe-

nilatan terhadap Peagetahvan dan Keterampilan

Bintara Magang yang menyatakan baik hanya
sekitar 45%, sedangkan sebagian besar responden
(sekitar 55.%) menyatakan bahwa Pengetahuan
dan Keterampilan Bintara Magang dalam kategori
sedang dan tidak baik.

Pelaksanaan Bintara Magang

Mayoritas respenden sebanyak 82% menyatakan
bahwa Pelaksanaan Bintara Magang berada daiam
katagori baik, sedangkan sisanya (di bawah 18 %)
menyatakan babwa Pelaksanaan Bintara Magang
dalam kategort sedang dan tidak baik,

Hasil pelaksanaan Bintara Magang

Dari hasil pengumpulan data diperoieh bahwa
secara tmum penilaian terhadap Hasil pefaksanaan
Bintara Magang menyatakan baik 78%, sedangkan
sisanya (di bawah 22 9) menyatakan bahwa Hasil
Pelaksanaan Bintara Magang dalam kategori
sedang dan tidak baik.

Perbandingan jurnlah }mentor terhadap 1 Bintara
Magang

Dari hasil pengumpulan data diperoleh bahwa se-
cara umum penilzaian terhadap perbandingan jun:-
lah | Mentor terhadap 1 Bintara Magang menyz-
takan setujn {sebanyak 90%). sedangkan sisanya
f!'i-“r” 1-;1{'\!;"\- s adgadoman Iaoelac s 1) 1-.1«‘1

malodonm amalo of e sf‘sl PR n L{Ln T AN AN
y; £ R £y Pl s St

10, Kesimpulan
a. Kompetensi dan Sikap Mentor
Bahwa mayoritas responden (diutas 95 ) menya-
takan baliwa Kompetensi dan Sikap Mentor berada
dalam kategori baik dan baik sekali, sedangkan
sisanya (di bawah 5 %) menyatakan bahwa Kom-
petensi dan Sikap Mentor dalam kategori sedang
dan tidak baik.

PP J4qu.un.n.»uvl..a T ux.:\nk

sumlah 1 Mentor dengan 1 Bintara Magang berada
ddldm kategori sedang dan tidak baik.

Sistern pendidikan dengan pola 5:5:1

Dari hasid pengumpulan data diperoleh babwa se-
cara umum penilaian terhadap Sistem pendidikan

dengan pola 5:5:1 menyatakan setuju sebanyak

76%, sedangkan sisanya (di bawah 24 %) me-
nyatakan bahwa Sistem Pendidikan dengan pola
I berada datam kategor sedang dan tidak baik.




- Distribusi frekwensi dari variabel Sistem Mentor
* dan Efektifitas ‘Pelaksanaan Bintara Magang
beserta sub variabelnya adalah berdistribusi nor-
Cmali Hai ini memperkuatt teori bahwa kedua variabel
o --Iersebut saling’ berkmelas: dengan mengguaaj\an :
- -metode Pearson Correlation. -
- Sistem Mentor yang terdiri dari 4 subvanabei yakni
-Kompetem; dan’ S;I{ap ‘Mentor,’ ‘Kompetensi dan

Sikap Super\nsox ‘Sarana’ dan’ Prasarana, serta

"""Pedoman dan’ Staﬂdar Opemsmnal Prosedur
- (SOP}, masmg—massng berkorelasi sangat kuat dan
: 1omﬁi\an dengan, koefisien korelasi men- -

satu(di atas 0.8) dan derajat swmhkan di

. bawah 0.05. Ini menunjukkan bahwa baik buruknya

in

“Efektifitas Pelaksanaan Bintara Magang

' kinerja Mentor dapat dipengaruhi oleh ke empat
‘sub variabel tersebut sebesar 95% dan hanya 5%

dipengarvhi dari faktor-faktor lainnya.

yang
terdiri da'ri 3 sub variabel yakni: Pengetahuan dan
Keterampilan Bintara Magang, Pelaksanaan
Bintara Magang dan Hasil Pelaksanaan Bintara
Magang masing-mmasing berkorelasi sangat kuat
dan sangat signifikan dengan koefisien korelasi
mendekati satu {di atas 0.9) dan derajat signifikan
di bawah 0.01. Tni menunjukkan bahwa Efektifitas
Pelaksanaan Bintara Magang dapat dipengaruhi
oleh ke tiga sub variabel tersebut sebesar 99%
dan hanya 1% dipengaruhi dari faktor-Tfaktor fain-
nya.

Dari hasil pengujian korelasi diperoleh kesimpulan
bahwa Sistern Mentor menpengaruhi Efeltifitas
Pelaksanaan Bintara Magang dengan koefisien
korelasi sebesar 0,862 mendekati | dan angka sig-
nifikannya sebesar 0,003 jauh &i bawah 0,01. Arah
hubungan yang positif artinya semakin tinggi skor

.- Sistem Mentor akan membuat skor Efektifitas Pe-
laksanaan Bintara Magang cenderung meningkat
" pula. Demikian pula sebaliknya. Efeltifitas Pelak-

sanaan.Bintara Magang dapat dipengaruhi oleh
variabel Sistem Magang dengan probabiltas se-
besar 74,3%, sedangkan sisanya 25,7% dipenga-
ruhi oleh sebab-sebab lain.

Dari hasil perhitungan Uji F atau ANOVA (Analy-
sis of Variance) memperoleh nilai F hitung adalah
17,351 dengan tingkat signifikansi 0,006 jaulylebih
kecil dari 0,03, maka model represi dapat dipakai

LlE

Sarm “saran o : :
. Dari c1ossche£ hasﬂ anahsa data dan masukan dam

i '.Efektlﬁla% Pelakﬂanaan S1stem Maﬂang adaw - :
iah ]47 9’78

- Pejabat Satwsl serta para Supemsor yang d1lnmpun me-
“ lalui wawancara dapat dxsamnkan bebel apa hal sebaoal_ N

';benkut L : S

: starankan bag1 C'1E0n mentor y&ﬂ“ di[lln_][lk di-

"utamakan para’ Bmtam yanﬁ berkelakuan baik, di-

“---'-sapim dan memiliki tang ‘

= _kemampuam’pcmah mengﬁ\utl peldﬂhan mentor

'_'--'-.'ﬁyaﬁﬂ mencakup materi tentang Inter. PersonaI Skill
i (IPS), Mentoring, _Lg:_ac_ie_is_hip, Action Plan, Pem-
- bimbingan-dan Pedoman Magang. Apabila men-

a.

gung j"thb sertamemiliki

tor-mentor vang ditunjuk telah sesuai dengan

“kategori di atas, diharapkan para Bintara Magang

akan Jebih mudah datam mengikuti semua kegiatan
yang telah ditentukan/direncanakan dan tidak ada
lagi ditemukan tindakan-tindakan yang kurang ter-
puji dart para Bintara Magang tersebut.

Dari hasil analisa data mavpun pengamatan lang-
sung dilapangan, masih banyak ditemukan kelu-
han dari 1esp0nden Bintara Mdcnmg terhadap

“kondisi sarana dan prasarana (fempat penampu-

ngan Bintara Magang) seperti : Kapasitas terlalu

: :-I\ecxl ‘kondisi peﬂampuncan cukup mempriha-
“tinkan dan bahkan ada beberapa Satwil yang tidak

memiliki tempat penampungan sama sekali se-
hingga Bintara Magang tinggal di rumah-ramah
warga (mengontrak) disekitar Mako. Untuk itu di-
sarankan penempatan Bintara Magang dipriori-
taskan disamping Satwil yang memiliki tingkat
kerawanan tinggi juga harus memiliki sarana pe-
nampungan yang memadal.

Dari hasil analisa data diketahui bahwa mayoritas
BaMagang merniliki pengetahnan dan ketrampilan
sangat kurang, hal ini sangat terkait dengan sistem
pendidikan 5:5:1 dimana pendidikan selama 5 bu-
tan di SPN dirasakan masih sangat kurang k-
susnya untuk “pembenmkan kepribadian/sikap
tampang maupun pengetahuan/penguasaan teori
dan ketrampilan™, karena itu disarankan pola pen-
didikan sistem 5:5:1 agar dikaji kembali apakah
dengan menggunakan pola 7:3:1 atan 8:2:1 dalam
raneka meningkatkan pengetahuan / penguasaan

untuk memprediksi Efektifitas Pelaksanaan Bintara
Magang. Persamaan regresi yang dihasilkan ada-
tah:

Y= 147928 +(,540 X
Dimana :

Y = Efektifitas Pelaksanaan Bintara Magang
X = Sistem Mentor

Konstanta sebesar 147,928 menyatakan bah-
wa jika tidak ada Sistem Mentor, maka skor

khususnya dibidang tekais Kepolisian dan Kepsi-
badian/Sikap Tampang dan Perifaku.

Pola pembimbingan dengan perbandingan 1 men-
tor 1 Bintara Magang, dirasakan terlalu berat dika-
itkan dengan keterbatasan jumnlah personil maupun
melaksanakan tugas ganda {sebagai mentor juga
tetap melaksanakan tugas rutin sesuai fungsinya),
untuk mengatasi hal tersebut disarankan pola pem-
bimbingan menggunakan perbandingan | Men-
ior 3 Bintara Magang karena :

1) Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa se-




“-orang Mentor menangani lebih dari satu
Bintara Magang karena Mentor yang se-
harusnya menjadi pembimbing Bintara Ma-
‘gang tidak bisa mendampingi karuna kesi-

. -bukan tugas ratin fungsi. :

- Pada - Penjagaan sering. ditemukcm bahwa

. Biniara Magang tidak didampingi oleh Men-
tor sc—:bagaimana mestinya.

Le Dan hasﬂ wawancaldiezhadap bebempa Kasatwil,
- disarankan agar pengmpatan Bintara setelah di-
. Tantik (efektzf) sebaiknya diarahkan pada Satwil
“asal) peagiriman, halini dnndksuqun agar:
~1) -Bmtarametara bazu tersebut tidak mengalami
 kendala Lhususnya masalah tempal tinggal,
. karena untuk sementara Bintara tersebut
-dapat tinggal bersama keluarganya dalam
melaksanakan tugas sehari-hari
- 2) -Bintara tersebut lebih mengenal medan tu-
gasnya dan- diharapkan mereka akan lebih
menjaga dirl dari perbuatan-perbuatan tercela,

demimenjaga nama baik dici dan kelwarganya,
.. karenamasyarakat setempat dan keluarganya
... sudah saling mengenal. Lo
f. Sebagian Satwil mengeluhkan bahwa keberadaan
- Bintara Magang menjadikan beban bagi Kasatwil,
karena beberapa hal antara lain :
1y - Uang gaji Bintara Magang selalu datang ter-
 lambat, sehingga uang makan harus ditalangi
.. terlebih dahulu oleh Satwil.
: 2) -+ Penerimaan honor para mentor dan Supervi-

sor selalu terlampat, bahkan seringkali honor -

diterima setelah selesainya p_f_:}:ak'sanaan Bin-
_tara Magang, hal ini sangat mempengaruhi
motivasi para Mentor dan Supervisor dalam
menjalankan fugas mentoring.
Disarankan agar para Mentor dan Supervisor yang
telah melaksanakan tugas mentoring dengan baik
agar diberikan reward berupa mantasi jabatan atau
umnit kerja yang lebih baik/lebih populer, sehingga
calon Mentor yang akan ditunjuk kemudian akan
lebih termotivasi. *#

aa

ctika Abu Musa bersama dua orang dan Bani
Ammi menemul Rasnluilah SAW, salah seorang
diantaranya meminia Nabi agar memberikan
jabatan kepada mereka, latu Nabi bersabda, “Sesungguh-
nya, demi Allah kami tak akan memberikan amanah
kekuasaan kepada seseorang yang memintanya, dan juga
“pada orzng yang berambisi padanya.”(HR Muslim).

" Senada dengan hadits di atas, Rasualuflah berpesan
pada Abdurahman bin Samurah,” *“Wahai Abdurahman,
ianganiah englau menuniut suaiu jabatan. Scsungguh-
nyzjika diberi karena ambisimu, maka kamuo akan menang-
gung seiuruh bebannya. Tetapi, jika ditugaskan tanpa am-
bisimu, maka kamu akan ditclong mengatasinya.”(HR
Bukhori & Muslim).

Terkait dengan itw, dalam kitab Al-Imarah, Imam Mus-

lim mertwayatkan tentang Abu Dzar yang bertanya kepada
Mabi-Mubommad-SAN, . Walhaih Rasulullahtindaklah

Jabatan tetapi juga kepada Allah SWT. Sebagaimana hadits
dari Tonu Umar, “Ketauilah, setiap kalian adalah pemimpin
akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpi-
nannya.” (HR Muslim).

Di samping itu, untek mendapatkan suatu jabatan
harus dengan cara yang benar, serta tidak memintanya de-
nean penuh ambisi. Sementara or-
ang yang diberl kekuasaan pun,
harus memiliki kapabilita
terhadap jabatan yang diama-
nahkan kepadanya. Sejarah
mengalat, Nabi Yunus pernah me-
minta menjadi bendaharawan,
ketika ia ditawari menjadi keper-
cayaan Raja Mesir, karena se-
sungguhnya ake adalah orang
yang pandal menjaga (amanah}
dan berpengetahuan.” (QS Yu-
nus[12]:55).

Sebuah amanah, apabila tidak
dilakspnakansebaoaimana iesii-

engkau memberiku jabatar 7... Kemudian Rasuluiiah
menepuk pundak Abu Dzar, lalu beliau bersabda, “Wahai
Abu Dzar, sesungguhnya engkau itu lemah, sedangkan
jabatan ity amanak, dan jabatan #u akan menjadi kehinaan
serfa penyesalan pada hari kiamat, kecuali bagi orang yang
memperolehnya dengan benar dan melaksanakan kewa-
jibannya yang diembankan kepadanya.”

Jabatan atau kekuasaan merupakan schuah amanah
yang harus ditunaikan dan dipertanggung jawabkan, Per-
tanggung jawabannya tidak hanya kepada yang memberi

nya, akan mcmbcr dampak ne-
gatif, tidak saja kepada orang lain
disekitarnya, Rasululiah SAW
bersabda, “Apabila ama-
nah disia-siakan tang-
gulah saat kehance-
rannya.” Wallaho
a'fam  bish-sha-




